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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. MotivasimasyarakatDesaKranjiKecamatanPaciranKabupatenLamongan 

MasyarakatdesaKranjidalammelaksanakanbilasnikahkarenabeberapamotiv

asiyaitumemperindahpernikahan agar 

dalamsebuahpernikahantidakterjadikebosananantarasuamiistri, ada rasa 

kekhawatirandanketakutandalamperjalananpernikahanterjatuhnyatalak, 

kepercayaankepadamitosmasyarakatjikamelaksanakanbilasnikahakandijau

hkandarimusibah, dilancarkanrizkinya, dandilanggengkanpernikahannya, 

sertamensucikanpernikahanpadasuamiistri yang hamil di luarnikah.  

2. Tinjauanmaslahahtentangbilasnikah di 

DesaKranjiKecamatanPaciranKabupatenLamongan 

Bilas nikah nikah di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan hukumnya adalah boleh ditinjau dari maslahah dengan alasan 

mendatangkan kemaslahatan atau manfa’at dan tidak ada kemadharatan. 

Serta secara nyata menimbulkan dampak positif bagi pernikahan suami 

istri. 

 

 



92 

 

 

B. Saran 

Setelahpenulismelakukanpenelitianinipenulismemberikan saran: 

1. Dalam pelaksanaan bilas nikah hendaknya masyarakat Desa Kranji tidak 

terlalu mempercayai adanya mitos bahwasanya jika terjadi suatu masalah 

(ekonomi, pertengkaran, hari yang kurang baik dan lain-lain) diselesaikan 

dengan bilas nikah karena ditakutkan adanya syirik. 

2. Melihat antusias masyarakat Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan yang termotivasi untuk melaksanakan bilas nikah hendaknya 

didirikan Badan Tajdid Nikah di Desa Kranji Kecamatan Paciran 

Kabupaten Lamongan, karena suksesnya pelaksanaan bilas nikah 

sehingga dapat meminimalisir perceraian. 

 


